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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Strategi komunikasi Generasi Cahaya Pintar Yayasan
Baitul Ma’al Perusahaan Listrik Negara Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu (GENCAR YBM
PLN UID S2JB) untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program peduli sehat. Penelitian ini dilakukan kepada
mahasiswa yang tergabung dalam keanggotan organisasi Generasi Cahaya Pintar Yayasan Baitul Ma’al Perusahaan Listrik
Negara Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, Dan Bengkulu (GENCAR YBM PLN UID S2JB). Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi komunikasi organisasi yang dilakukan oleh Generasi Cahaya Pintar untuk Meningkatkan minat masyarakat kota
Palembang pada Program Peduli Sehat sudah sangat baik, karena meliputi empat tahapan strategi komunikasi organisasi
yakni, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, dan Pelaporan.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Organisasi

DOI: Abstract: This study aims to examine the communication strategies of Generasi Cahaya
https://doi.org/10.47134/converse.v2i2.49  pintar under the Yayasan Baitul Ma’al Perusahaan Listrik Negara Unit Induk Distribusi
04 Sumatera Selatan, Jambi, and Bengkulu (GENCAR YBM PLN UID S2]B) in increasing
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community participation in the Peduli Sehat program. The research was conducted with
students who are members of the GENCAR YBM PLN UID S2]B organization. The
research method employed is qualitative, using data collection techniques such as
interviews, observation, and documentation. Data analysis was carried out using
descriptive analysis. The findings reveal that the organizational communication strategies
implemented by Generasi Cahaya Pintar to enhance public interest in the Peduli Sehat
program in Palembang are highly effective, as they cover four main stages of
organizational communication strategy: planning, implementation, evaluation, and
reporting.
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Pendahuluan

Strategi komunikasi adalah rencana yang terorganisir dan sistematis yang bertujuan
untuk menyampaikan pesan tertentu kepada khalayak sasaran tertentu dengan cara yang
efektif dan efisien (Dinda et al, 2018). Tujuannya adalah untuk memastikan pesan diterima
dan dipahami, dan untuk mempengaruhi audiens menuju hasil yang diinginkan, seperti
meningkatkan kesadaran, mengubah perilaku, atau membangun citra positif.

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kesadaran,
membangkitkan minat, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai program.
Dalam lingkungan global yang saling berhubungan dan kompleks saat ini, strategi
komunikasi yang disusun dengan baik sangat penting untuk memastikan bahwa pesan-
pesan terkait program menjangkau khalayak sasaran dengan cara yang jelas, relevan, dan
menarik. Meskipun terdapat banyak upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat,
tantangan komunikasi yang signifikan masih tetap ada. Besarnya arus informasi,
perubahan pola perilaku komunikasi, dan perbedaan preferensi antar individu dan
kelompok, semuanya menambah kompleksitas upaya komunikasi.

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang mengandalkan dukungan
orang lain. Hubungan yang terbentuk antar manusia memunculkan kelompok sosial,
seringkali didasarkan pada kepentingan bersama. Dalam kelompok-kelompok ini, interaksi
tidak hanya terjadi dalam lingkungan keluarga tetapi juga dalam lingkungan sosial yang
lebih luas. Salah satu contoh kelompok sosial yang terkenal adalah komunitas kumpulan
individu yang berkumpul dengan tujuan bersama. Dalam komunitas, anggota
berkolaborasi dan berpartisipasi karena tujuan atau kepentingan yang sama.

Komunitas sosial dapat dipandang sebagai sekelompok individu yang terikat oleh
rasa solidaritas sosial (Safitri, 2023). Solidaritas ini dapat bersifat mekanis, dimana individu
mempunyai nilai dan norma yang sama, atau organik, dimana individu mempunyai fungsi
yang berbeda namun saling bergantung dalam masyarakat. Salah satu komunitas sosial
aktif pertama di Indonesia, khususnya di Palembang, adalah komunitas Generasi Cahaya
Pintar yang dikenal dengan GENCAR.

Komunitas Pembangkit Cahaya Cerdas yang didirikan pada tanggal 15 Juli 2018 oleh
Naufal Irfan, seorang pengelola zakat di sebuah lembaga filantropi yang berafiliasi dengan
Perusahaan Listrik Negara (PLN) bernama Yayasan Baitul Ma'al (YBM PLN), bermula dari
sebuah kelompok penerima beasiswa dari YBM PLN. Seiring waktu, berkembang menjadi
komunitas yang aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Program sosial dan aksi kebaikan telah dilakukan oleh komunitas Generasi Cahaya
Pintar sebagai wujud komitmen dan kontribusi nyata mereka dalam mendukung tujuan
Yayasan Baitul Ma'al (YBM). Yayasan ini fokus mengelola dana Zakat, Infaq, Sadakah, dan
Wakaf (ZISWAF), menyalurkan dana zakat dari pegawai Perusahaan Listrik Negara (PLN)
melalui berbagai program yang bermanfaat bagi masyarakat.

Generasi Cahaya Pintar berperan sebagai tangan kanan Yayasan Baitul Ma'al yang
berada di bawah naungan Perusahaan Listrik Negara Unit Induk Distribusi Sumatera
Selatan, Jambi, dan Bengkulu (YBM PLN UID S2]B). Tujuan komunitas Generasi Cahaya
Pintar (GENCAR) sejalan dengan tujuan Yayasan Baitul Ma'al yaitu mengoptimalkan
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pengelolaan dana ZISWAF melalui berbagai program kegiatan. Setiap program
dilaksanakan dengan sangat hati-hati, memastikan bahwa siswa, sebagai agen perubahan,
memiliki rasa kepedulian sosial yang kuat. Karakter ini sangat penting untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program yang dilakukan.

Peduli Sehat merupakan salah satu program unggulan Pembangkitan Lampu Cerdas
Yayasan Baitul Ma'al (GENCAR YBM PLN UID S2JB), dibawah Unit Induk Distribusi PLN
Wilayah Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu. Program ini bertujuan untuk mengatasi
masalah kesehatan masyarakat, terutama pada masyarakat kurang mampu secara ekonomi.
Program ini diciptakan atas dasar kepedulian terhadap kebutuhan kesehatan masyarakat
kurang mampu, dengan fokus menjangkau lapisan masyarakat paling bawah.

Namun, terlepas dari dampak dan manfaat positif yang diberikan oleh program
tersebut, penerapan Pelayanan Sehat masih menemui tantangan. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya kepercayaan dan keengganan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan. Alasan umumnya mencakup keterbatasan waktu, keterbatasan transportasi, dan
terkadang kurangnya minat atau manfaat yang dirasakan.

Melihat tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
mendiskusikan strategi komunikasi yang dilakukan oleh Generasi Cahaya Cerdas Yayasan
Baitul Ma'al. Tujuannya adalah untuk meningkatkan minat dan partisipasi masyarakat
dalam program Pelayanan Sehat dengan mengidentifikasi metode komunikasi yang efektif
untuk mengatasi masalah yang menghalangi keterlibatan masyarakat yang lebih luas.

Metodologi

Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena sosial dan manusia dari perspektif partisipan atau subjek
penelitian. Menurut Creswell Pendekatan kualitatif adalah proses penelitian yang
bertujuan untuk memahami makna yang diberikan oleh individu atau kelompok kepada
suatu masalah sosial atau humanistik. Penelitian ini biasanya melibatkan data yang
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen (Fadli, 2021).

Menurut David dan Williams pengertian penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh
orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. (Lexy, 2017). Penelitian dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian kontekstual yang
menjadikan manusia sebagai instrumen dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam
hubungannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif

Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud untuk menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Kaharudin, 2021). Penelitian
kualitatif digunakan karena data yang didapatkan dan dikumpulkan berupa data yang
tidak berbentuk angka-angka dan tidak melalui prosedur analisis statistik atau dengan cara
kuantifikasi lainnya. Akan tetapi, data yang diperoleh akan bersifat naratif melalui tulisan
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maupun lisan dan dilakukanmelalui serangkaian wawancara untuk menelaah serta
memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau kelompok.

Berdasarkan definisi atau pengertian yang telah dikemukakan oleh beberapa para
ahli maka, dapat ditarik kesimpulannya bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berguna untuk mengetahui dan memahami sebuah fenomena yang dialami oleh subjek
seperti contohnya tindakan, sifat, motivasi, persepsi, dan sebagainya dalam bentuk kata-
kata maupun bahasa yang memanfaatkan konteks dan metode atau cara yang alami (Muri,
2014).

Penelitian kualitatif digunakan karena data yang didapatkan dan dikumpulkan
berupa data yang tidak berbentuk angka-angka melainkan data yang bersifat naratif
melalui tulisan maupun lisan dan dilakukan melalui berbagai wawancara. Wawancara
tersebut dilakukan kepada subjek penelitian yakni anggota yang tergabung dalam
Organisasi Generasi Cahaya Pintar Yayasan Baitul Ma’al Perusahaan Listrik Negara Unit
Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu(GENCAR YBM PLN UID S2JB)
melalui beberapa pertanyaan yang relevan danberhubungan dengan strategi komunikasi
organisasi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program peduli sehat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif yang diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan subjek dan objek
penelitian. Penelitian deskriptif hanya memaparkan peristiwa atau kejadian dan jenis
pendekatan penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan dan tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi. Metode penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Artinya penelitian ini hanya ingin mengetahui bagaimana keadaan variabel itu sendiri
tanpa ada pengaruh atau hubungan terhadap variabel lain seperti penelitian eksperimen
atau korelasi. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia yang bisa mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya
(Sukadinata, 2017).

Hasil dan Pembahasan
1. Perencaan

Perencanaan adalah proses yang terstruktur dan sistematis yang bertujuan untuk
mencapai tujuan tertentu melalui serangkaian langkah yang telah dipikirkan sebelumnya.
Dalam konteks komunikasi, perencanaan merupakan fondasi penting yang memungkinkan
komunikasi berjalan secara efektif dan efisien. Sebuah organisasi pada umumnya
membutuhkan perencanaan dalam menyusun program yang akan diadakan. Hal-hal yang
termasuk didalam perencanaan yakni latar belakang program, target program, karakteristik
program, kebutuhan, dan tujuan program.

Peduli Sehat merupakan salah satu program unggulan yang dimiliki oleh Generasi
Cahaya Pintar Yayasan Baitul Ma’al Perusahaan Listrik Negara Unit Induk Distribusi
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Suametara Selatan, Jambi dan Bengkulu (GENCAR YBM PLN UID S2JB) yang mana dalam
kegiatan ini dilakukan upaya pengobatan gratis seperti cek kesehatan, cek gula darah, dan
sosialisasi mengenani hidup sehat. Berangkat dari kepedulian terhadap kesehatan
masyarakat yang dirasa masih jauh dari kata ekonomi yang mencukupi, maka dari itu
Porgram ini dibuat dan hadir dengan menyentuh lapisan masyarakat paling bawah dan
berada pada lingkungan yang kurang mampu. Target yang ingin dituju merupakan salah
satu misi Generasi Cahaya Pintar sebagai organisasi sosial yang hadir di masyarakat. Ulfa
Dila selaku Sekretaris Umum menjelaskan :

“Pada tahap perencanaan kami akan memulai dengan mengatur konsep kegiatan peduli sehat
dengan sebaik mungkin. Dimulai dari konsep acara,tujuan program, serta kebutuhan dalam rangka
mengadakan kegiatan semaksimal mungkin. Adapun hal-hal yang perlu disiapkan seperti tempat dan
barang-barang yang dibutuhkan akan dikonsepkan sematang mungkin, Setelah dari perencaan yang
baik, kemudian akan kami ajukan kepada Manajer agar dapat disetujui”. (Ulfa, wawancara 11
September 2024)

Pernyataan dari informan diatas dapat peneliti simpulkan bahwasanya dalam setiap
program yang akan diadakan dalam Kegiatan Peduli Sehat, Generasi Cahaya Pintar selalu
memulainya dengan Perencaan yang baik, dimulai dari mengatur konsep kegiatan yang
akan diadakan, lalu tujuan program yang akan diadakan serta kebutuhan yang diperlukan
dalam rangka menunjang kesuksekan program yang akan diadakan. Serupa dengan yang
disampaikan oleh Ulfa, hal yang sama juga disampaikan oleh Ahmad Dimas Zulchoiri
selaku Ketua Departemen Dakwah :

“Dalam tahap perencanaan kegiatan peduli sehat, kita mengadakan rapat untuk membahas
bentuk program dan tujuan acara. Berangkat dari isu sosial yang beredar dimasyarakat mengenai
sulitnya mendapatkan fasilitas kesehatan yang mumpuni, sebagai organisasi sosial Generasi Cahaya
Pintar hadir untuk turut membantu dan melayani masyarakat dalam bentuk sebuah program yakni
peduli sehat, adapun didalam bentuk program yang diadakan diantaranya memberikan pelayanan
kesehatan, dan sosialiasi serta edukasi hidup sehat. Melalui kegiatan ini kita berharap sudah sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, yakni masyarakat kurang mampu untuk mendapatkan pelayanan
kesehatan secara gratis.” (Ahmad, wawancara 11 September 2024)

Perencaan yang dilakukan Generasi Cahaya Pintar dalam menyusun Program Peduli
Sehat dimulai dari isu sosial yang beredar dimasyarakat mengenai masalah kesehatan
kemudian dirancang dalam sebuah kegiatan yang menyasar kepada masyarakat dengan
memberikan pelayanan kesehatan seperti cek gula darah, cek tensi darah dan dilakukan
secara gratis.Hal ini dilakukan sebagai bentuk tanggungjawab Generasi Cahaya Pintar
selaku organisasi masyarakat yang bergerak didalam bidang sosial.

Perencanaan program Peduli Sehat yang dilakukan Generasi Cahaya Pintar
melakukan strategi komunikasi organisasi secara internal dalam proses penyelenggaraan
program agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang diadakan.
Kemudian informan selanjutnya juga memberikan pernyataan yang serupa terkait
perencanaan dalam program Peduli Sehat :

“Adapun dalam hal perencanaan, setelah mendapatkan lokasi yang sesuai untuk program
peduli sehat, kemudian panitia pelaksana akan menghubungi koordinator humas untuk
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menyampaikan kepada klinik ummat terkait rundown kegiatan beserta lokasinya dan jumlah tenaga
kesehatan yang diperlukan yang dimana bentuk kegiatan ini nantinya akan berupa cek kolesterol, cek
Qula darah, cek asam urat dan pemeriksaan tensi darah”. (Sarifah, wawancara 11 September 2024)

Berdasarkan wawancara di atas perencanaan strategi komunikasi yang dilakukan
oleh anggota Gencar YBM PLN dalam Program Peduli Sehat adalah dengan mengadakan
rapat sesama anggota yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, kemudian mengatur
konsep kegiatan, lalu menghubungi koordinator humas untuk mengatur tempat kegiatan
yang akan dilaksanakan, dan yang terakhir yakni melaksanakan kegiatan, adapun bentuk
program yang diadakan diantaranya memberikan pelayanan kesehatan, dan sosialiasi serta
edukasi terkait dengan hidup sehat.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan strategi komunikasi adalah tahapan di mana rencana komunikasi
diubah menjadi suatu tindakan nyata untuk mencapai hasil yang diinginkan.Pelaksanaan
strategi komunikasi mencakup berbagai kegiatan, termasuk pemilihan media, penyusunan
pesan, dan penggunaan teknik komunikasi yang sesuai untuk menjangkau audiens. Hasil
wawancara yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi komunikasi
dalam Program Peduli sehat oleh para anggota organisasi Generasi Cahaya Pintar, para
informan menyatakan bahwa :

“Dalam pelaksanaan strategi komunikasi, pertama kali yang kami lakukan adalah
menyebarkan informasi atau menyampaikan informasi tentang program melalui berbagai media yang
telah dipilih, seperti di media sosial contohnya, instagram, whatsapp, facebook, dan media sosial
lainnya dalam bentuk brosur. Strategi komunikasi ini harus konsisten dan terstruktur. Kemudian,
mengkoordinasi tim internal dengan mengadakan rapat berkala bersama para anggota untuk
memastikan semua anggota memahami peran mereka dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
Peduli Sehat sesuai dengan rencana. Selanjutnya, berinteraksi dengan masyarakat yakni
membangun komunikasi dua arah dengan masyarakat melalui sosialisasi, dialog, atau sesi tanya
jawab yang bertujuan untuk melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan Program Peduli
Sehat” (Nabila, wawancara 11 September 2024).

Informan selanjutnya adalah ketua departemen kesehatan yang memberikan
jawaban terkait dengan pelaksanaan dalam strategi komunikasi dalam program Peduli
Sehat yakni sebagai berikut :

“Pelaksanaan strategi komunikasi yang kami lakukan dalam program Peduli Sehat adalah
mengarahkan peserta untuk melakukan registrasi dan mengambil nomor antrian. Kemudian peserta
dipanggqil untuk menuju meja pemeriksaan dan setelah itu menerima bingkisan atau hadiah berupa
buah-buahan dan sembako. Begitu seterusnya sampai peserta yang terakhir. Maka dalam hal ini
anggota gencar dibutuhkan untuk memanggqil peserta, mengarahkan peserta dan membantu peserta
jika ada yang kesusahan saat berjalan dan kegiatan kesehatan lainnya seperti cek kolestrol, cek gula
darah, cek asam urat , dan pemeriksaan tensi darah ”. (Sarifah, wawancara 11 September 2024)

Kemudian, informan lainnya juga memberikan jawaban atas pertanyaan mengenai
pelaksaanaan dalam strategi komunikasi pada Program Peduli Sehat yakni :
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“Selama pelaksanaan kegiatan, kami sebagai anggota Gencar YBM PLN menggunakan grup
chat seperti Whatsapp untuk memantau perkembangan aktivitas anggota Gencar YBM PLN selama
kegiatan Peduli Sehat berlangsung agar para anggota dapat segera merespon dan berkoordinasi
secara efektif serta memastikan semua anggota mendapatkan informasi terbaru terkait program
Peduli Sehat” (Ahmad, wawancara 11 September 2024).

Hasil wawancara di atas dalam hal pelaksanaan strategi komunikasi Program Peduli
Sehat Gencar YBM PLN adalah dengan menggunakan grup chat seperti Whatsapp untuk
memantau perkembangan aktivitas kegiatan, lalu memberikan informasi secara
keseluruhan seputar kegiatan Program peduli Sehat dengan menggunakan media sosial
seperti instagram dengan menyebarkan brosur secara online, kemudian berinteraksi
dengan para masyarakat di tempat yang telah ditentukan dengan cara memberikan sesi
tanya jawab, lalu melakukan pelaksanaan kegiatan dengan mengarahkan peserta untuk
melakukan registrasi dan mengambil nomor antrian. Selanjutnya, peserta dipanggil untuk
menuju meja pemeriksaan dan setelah itu menerima bingkisan atau hadiah. Kemudian hal
yang terpenting dalam pelaksanaan kegiatan tersebut adalah berlangsungnya kegiatan
dengan baik dan lancar serta masyarakat tidak merasa kesulitan saat mengikuti program
Peduli Sehat.

3. Evaluasi

Evaluasi strategi komunikasi merupakan sebuah proses sistematis untuk menilai
efektivitas dan efisiensi strategi komunikasi yang telah dilaksanakan tujuanya adalah untuk
mengukur sejauh mana pelaksanaan yang telah ditetapkan tercapai. Evaluasi strategi
komunikasi memiliki beberapa hal yang meliputi, kesesuaian pesan, efektivitas media,
pencapaian tujuan, dan efisiensi penggunaan sumber daya. Evaluasi merupakan hal yang
penting untuk memastikan bahwa strategi komunikasi tidak hanya dirancang dengan baik
tetapi juga diimplementasikan secara efektif dan mampu memberikan dampak positif bagi
organisasi atau pihak yang melakukan komunikasi tersebut. Seperti halnya yang
disampaikan oleh beberapa informan dalam evaluasi strategi komunikasi Program Peduli
Sehat, bahwa :

“Setelah melakukan pelaksanaan.kami akan mengevaluasi kegiatan tersebut dari awal hingga
akhir kegiatan. Evaluasi yang kami lakukan adalah untuk seluruh anggota yang terlibat yang di
mana, evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana suksesnya dan tercapainya kegiatan yang
kami laksanakan. Kami mengevaluasi apa saja yang kurang dalam program tersebut dan dengan
adanya evaluasi ini bisa membuat sebuah konsep acara yang lebih baik lagi untuk kegiatan Gencar
YBM PLN selanjutnya”. (Ulfa, wawancara 11 September 2024)

Informan selanjutnya memberikan jawaban mengenai evaluasi yang dilakukan
dalam Program Peduli Sehat yakni sebagai berikut:

“Kemudian dalam hal mengevaluasi, evaluasi yang kami lakukan adalah mengidentifikasi
yang menjadi kelemahan dan kekuatan. Para anggota gencar YBM PLN biasanya mengevaluasi
kelemahan dalam komunikasi, seperti kurangnya keterlibatan masyarakat atau adanya penyampaian
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informasi yang kurang efektif. Dari mengevaluasi inilahmaka perbaikan dapat dilakukan untuk
kegiatan yang berikutnya”. (Nabila, wawancara 11 September 2024)

Informan berikutnya juga menyatakan tentang evaluasi yang dilakukan dalam

Program Peduli Sehat yaitu:
“Dalam hal evaluasi, tahapan komunikasi ini dimulai dari ketua pelaksana yang akan menjadi
moderator sekaligus menjadi orang pertama yang akan mengevaluasi kegiatan ini. Kemudian
dilanjut dengan sekretaris pelaksana, bendahara pelaksana, koordinator masing-masing pic,
penambahan dari para anggota gencar, ketua depertemen kesehatan, sekretaris depertamen kesehatan,
PU dan yang terakhir DPM. Tentunya dalam evaluasi ini tidak hanya kesalahan-kesalahan saja yang
dibahas, melainkan solusi dari permasalahan tersebut, agar nantinya dapat melakukan kegiatan yang
lebih baik lagi”. (Sarifah, wawancara 11 September 2024)

Hasil penelitian di atas mengenai evaluasi strategi komunikasi Program Peduli Sehat
Gencar YBM PLN adalah mengevaluasi hasil kinerja dari masing-masing anggota di setiap
departemen dan mengevaluasi kelemahan dalam komunikasi seperti kurangnya
keterlibatan masyarakat atau adanya penyampaian informasi yang kurang efektif. Serta
mengevaluasi hal-hal yang dapat dijadikan pembelajaran untuk ke depannya agar kegiatan
selanjutnya dapat berjalan baik dan lancar.

4. Pelaporan

Pelaporan strategi komunikasi adalah suatu proses mendokumentasikan dan
menyampaikan hasil dari pelaksanaan dan evaluasi strategi komunikasi kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Pelaporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang sejauh mana strategi komunikasi yang telah dilaksanakan berhasil mencapai
tujuan yang ditetapkan. Pelaporan strategi komunikasi biasanya mencakup beberapa
aspek. Seperti ringkasan pelaksanaan, hasil evaluasi, kesimpulan dan rekomendasi.
Pelaporan ini penting karena berfungsi sebagai untuk umpan balik yang dapat digunakan
untuk memperbaiki strategi komunikasi di masa depan. Hal ini juga membantu dalam
proses pengambilan keputusan oleh manajemen atau pihak terkait berdasarkan data dan
informasi yang akurat. Seperti yang disampaikan oleh informan dalam wawancara terkait
dengan pelaporan Program Peduli Sehat yang dilakukan oleh Gencar YBM PLN :

“Dalam hal laporan pertanggungjawaban semua pertemuan dari tahap perencanaan hingga
evaluasi, disusun dalam laporan resmi yang mencakup keseluruhan pelaksanaan program. Laporan
ini akanmencakup capaian, tantangan, dan saran perbaikan. Penyampaian hasil laporan kegiatan
Program Peduli Sehat akan diserahkan kepada pihak YBM PLN UID S2]B kemudian laporan
tersebut akan disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait, dari hasil kegiatan serta laporan
keuangan yang dikeluarkan selama kegiatan Peduli Sehat ini berlangsung”’. (Nabila, wawancara 11
September 2024)

Kemudian informan selanjutnya menyampaikan jawaban terkait dengan pelaporan
strategi komunikasi dalam Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN yakni :

“Dalam hal pelaporan, setelah kegiatan selesai dilakukan terakhir adalah laporan pertanggung
jawaban dari panitia pelaksana. Dimana tahapan komunikasi akan dimulai dari benpel yang meminta
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mengumpulkan semua nota kepada semua koor pic. Setelah itu benpel akan merekap dan menghitung
antara pemasukan dan pengeluaran sesuai atau tidak. Untuk tahap ini benpel akan berkomunikasi
dengan Bendum dan DPM yang menjadi Bendum sebelumnya. Setelah mendapatkan validasi,
kemudian lpj digabung dengan data-data peserta yang akan direkap oleh sekpel. Sama halnya dengan
benpel, sekpel juga akan melakukan komunikasi dengan sekum dan DPM atau sekum sebelumnya.
Sementara itu, ketupel akan berkomunikasi dg presiden dan wakil presiden. Setelah semua laporan
selesai, maka tahapan terakhir adalah, PU menghubungi manager untuk diadakan nya laporan
pertanggung jawaban dari panitia pelaksana”. (Sarifah, wawancara 11 September 2024)

Informan berikutnya juga memberikan jawaban terkait dengan pelaporan strategi

komunikasi dalam Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN yaitu:
“Kemudian dalam pelaporan kegiatan Peduli Sehat tersebut kami menggunakan pelaporan dalam
bentuk laporan tertulis yang disampaikan kepada pimpinan organisasi dan para pemangku
kepentingan serta para anggota yang terlibat dalam Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN dengan
menggunakan laporan tertulis maka terdapat adanya transparansi yang terjadi pada saat Program
Peduli Sehat berlangsung agar pihak-pihak yang terlibat dapat melihat hasil program tersebut secara
jelas dan objektif (Ahmad, wawancara 11 September 2024)”".

Pada hasil wawancara di atas yang oleh para informan terdapat bahwa pelaporan
strategi komunikasi dalam Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN adalah yang terdiri dari
laporan resmi dalam bentuk tertulis dan disampaikan oleh Panitia Pelaksana. Tahapan
komunikasi yang dilakukan dimulai dari Bendahara pelaksana yang meminta
mengumpulkan semua nota kepada semua Koordinator PIC. Kemudian Bendaharaakan
merekap dan menghitung antara pemasukan dan pengeluaran sesuai atau tidak dan dalam
tahapan ini bendahara akan berkomunikasi dengan Bendahara umum dan DPM yang
menjadi Bendahara umum sebelumnya. Setelah mendapatkan validasi, kemudian LPJ
digabung dengan data-data peserta yang akan direkap oleh Sekretaris pelaksana.
Kemudian Ketua pelaksana akan berkomunikasi dengan Presiden dan Wakil Presiden.
Setelah semua laporan selesai, maka tahapan terakhir adalah PU akan menghubungi
manager untuk diadakannya laporan pertanggung jawaban dari Panitia Pelaksana.

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai “strategi komunikasi Generasi Cahaya
Pintar Yayasan Baitul Ma’al PLN Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi dan
Bengkulu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat Kota Palembang dalam Program
Peduli Sehat” adalah dengan menggunakan empat tahapan strategi komunikasi organisasi
yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, dan Pelaporan.

Perencanaan merupakan hal-halyang terdiri dari proses yang terstruktur dalam hal
ini, perencanaan yang dilakukan pada Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN adalah
dengan mengadakan rapat terlebih dahulu dengan sesama anggota yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan, kemudian mengatur konsep kegiatanacara, membuat tujuan
program, serta mencari dan mengatur kebutuhan dalam rangka mengadakan kegiatan, lalu
menghubungi koordinator humas untuk mengatur tempat kegiatan yang akan
dilaksanakan.

Pelaksanaan strategi komunikasi yang meliputi berbagai kegiatan, termasuk
pemilihan media, penyusunan pesan, dan penggunaan teknik komunikasi yang sesuai
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untuk menjangkau masyarakat dalam pelaksanaan Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN
yakni dengan menggunakan grup chat seperti Whatsapp terlebih dahulu untuk memantau
perkembangan aktivitas kegiatan, lalu memberikan informasi secara keseluruhan seputar
kegiatan Program peduli Sehat agar dapat terkoordinir dengan baik. Kemudian,
menggunakan media sosial seperti instagram dengan menyebarkan brosur secara online
dan berinteraksi dengan para masyarakat di tempat yang telah ditentukan dengan cara
memberikan sesi tanya jawab, lalu melakukan pelaksanaan kegiatan berupa edukasi
seputar kesehatan serta kegiatan dalam hal kesehatan seperti cek kolestrol, cek gula darah,
cek asam urat , dan pemeriksaan tensi darah.

Evaluasi strategi komunikasi Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN adalah dengan
cara mengevaluasi hasil kinerja dari masing-masing anggota di setiap departemen dan
mengevaluasi kelemahan dalam komunikasi seperti kurangnya keterlibatan masyarakat
atau adanya penyampaian informasi yang kurang efektif diantara sesama anggota dan
mengevaluasi hal-hal yang dapat dijadikan tolok ukur untuk melaksanakan kegiatan
berikutnya agar dapat menjadi lebih baik lagi. Namun, tidak hanya mengevaluasi
kesalahan saja tetapi, memberikan solusi atas masalah-masalah dan kesalahan yang terjadi
sehingga evaluasi yang dilakukan dapat memberikan dampak yang positif.

Pelaporan strategi komunikasi dalam Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN yaitu
berupa proses penyampaian hasil dari pelaksanaan dan evaluasi strategi komunikasi
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pelaporan ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang sejauh mana strategi komunikasi yang telah digunakan oleh
para anggota Gencar YBM PLN dalam melaksanakan kegiatan Peduli Sehat tersebut.
Pelaporan yang digunakan adalah laporan resmi yang berbentuk laporan tertulis yang
disampaikan oleh Panitia Pelaksana dan Bendahara yang bertugas untuk merekap serta
menghitung hasil dari kegiatan Program Peduli Sehat Gencar YBM PLN.

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat membuat kesimpulan atas seluruh hasil penelitian yang
didapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti lakukan. Maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi organisasi yang dilakukan
oleh Generasi Cahaya Pintar untuk meningkatkan minat masyarakat kota Palembang pada
Program Peduli Sehat sudah sangat baik karna meliputi empat tahapan strategi komunikasi
organisasi yakni, Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. Didapati dari
keempat tahapan tersebut Strategi Komunikasi Generasi Cahaya Pintar menghasilkan
Perencanaan yang terstruktur seperti, mengadakan rapat, mengatur konsep kegiatan acara,
membuat tujuan program, mencari serta mengatur kebutuhan untuk kegiatan Peduli Sehat,
dan menghubungi koordinator humas untuk mengatur tempat kegiatan yang akan
dilaksanakan. Kemudian, dalam hal Pelaksanaan yang dimulai dari pemilihan media,
penyusunan pesan, dan, penggunaan teknik komunikasi yang sesuai untuk menjangkau
masyarakat dalam pelaksanaan Program Peduli Sehat Generasi Cahaya Pintar seperti
menggunakan grup chat Whatsapp untuk memantau perkembangan aktivitas anggota
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dalam melaksanakan Program Peduli Sehat, lalu menggunakan media sosial dalam
menyebarkan iinformasi seperti instagram dengan menyebarkan brosur dan poster secara
online dan berinteraksi dengan para masyarakat di tempat yang telah ditentukan dengan
cara memberikan sesi tanya jawab, lalu melakukan pelaksanaan kegiatan berupa edukasi
seputar kesehatan. Pada hal Evaluasi, seluruh anggota di setiap departemen yang terlibat
akan di evaluasi hasil kinerjanya apakah dalam komunikasi terdapat
kekuranganketerlibatan masyarakat atau adanya penyampaian informasi yang kurang
efektif diantara sesama anggota dan mengevaluasi hal-hal yang dapat dijadikan tolok ukur
untuk kedepannya, serta memberikan solusi agar kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan
dengan lebih baik lagi. Kemudian dalam hal pelaporan,terdapat laporan resmi berupa
laporan tertulis yang berisi tentang hasil dari pelaksanaan dan evaluasi strategi komunikasi
kepada pihak-pihak yang berkepentingan yang disampaikan oleh Panitia Pelaksana dan
Bendahara yang bertugas untuk merekap serta menghitung hasil dari kegiatan Program
Peduli Sehat yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang sejauh mana
strategi komunikasi yang telah digunakan oleh para anggota Generasi Cahaya Pintar dalam
melaksanakan kegiatan Peduli Sehat tersebut.
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